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Abstract: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media 

sosial TikTok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap 

gaya hidup religius siswa. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan remaja serta perlunya 

pendekatan pembelajaran agama yang kreatif dan kontekstual di era digital. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi experiment 

berupa pretest-posttest nonequivalent control group. Sampel penelitian 

terdiri dari 70 siswa kelas XI MAN 2 Majalengka, yang terbagi dalam 

kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan berupa 

angket gaya hidup religius berdasarkan lima dimensi religiusitas menurut 

Glock dan Stark. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan uji-t 

independen menggunakan software SPSS. Hasil menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-rata skor dari 76,64 

menjadi 83,06, sementara kelompok kontrol hanya meningkat dari 77,18 

menjadi 80,44. Uji-t menghasilkan nilai 2,888 dengan signifikansi 0,000 

yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 

Temuan ini menyimpulkan bahwa penggunaan TikTok sebagai media 

pembelajaran PAI lebih efektif dalam meningkatkan gaya hidup religius 

siswa dibandingkan metode konvensional, serta memberikan kontribusi 

terhadap inovasi pembelajaran agama yang relevan dengan karakteristik 

generasi digital. 

Keywords: Gaya hidup religius, Media sosial tiktok, Pembelajaran 

pendidikan agama Islam 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul dalam aspek spiritual dan 

moral (Jannah et al., 2024). Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu 

komponen penting dalam sistem pendidikan di Indonesia memiliki peran sentral dalam 

menanamkan nilai-nilai religius serta membentuk karakter peserta didik yang berakhlak 
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mulia (Hadi, 2022). Menurut Judrah et al. (2024), pembelajaran PAI berfungsi sebagai 

sarana untuk memperkuat fondasi iman, takwa, dan akhlak karimah pada peserta didik 

agar mampu menghadapi tantangan zaman. Di tengah pesatnya perkembangan 

teknologi informasi, proses pembelajaran PAI dituntut untuk menyesuaikan diri dengan 

gaya belajar generasi digital agar nilai-nilai keislaman tetap relevan dan tertanam dalam 

kehidupan siswa (Herawati et al., 2025). 

Fenomena sosial yang berkembang menunjukkan bahwa media sosial telah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan remaja, termasuk di lingkungan 

pendidikan (Amalia et al., 2024). Platform seperti TikTok yang awalnya digunakan 

untuk hiburan, kini mulai dimanfaatkan dalam dunia pendidikan sebagai media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif (Fauziyah et al., 2023). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan 

platform digital interaktif, dapat meningkatkan motivasi siswa hingga 75% dan 

meningkatkan prestasi akademik sebesar 10% dibandingkan metode konvensional 

(Njonge, 2023). Dalam konteks ini, media sosial bukan hanya sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai sarana penyampaian nilai-nilai pendidikan, termasuk nilai religius 

(Dalimunthe, 2023). Penggunaan TikTok dalam pembelajaran PAI dinilai mampu 

menjembatani kebutuhan siswa akan media yang visual, singkat, dan mudah dipahami 

dengan materi keagamaan yang sering dianggap berat dan kaku jika diajarkan secara 

konvensional (Matsum et al., 2022). 

Namun, pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran tidak lepas dari tantangan. 

Salah satunya adalah bagaimana mengarahkan konten agar tidak hanya menarik, tetapi 

juga bermakna secara pendidikan (Masfufah et al., 2022). Menurut Hudha (2024), 

penting bagi pendidik untuk memiliki literasi digital dan pedagogi yang kuat agar 

mampu mengelola media sosial sebagai sarana pembelajaran yang positif dan edukatif 

(Susandi et al., 2025). Dalam pembelajaran PAI, guru dituntut untuk kreatif dalam 

menyusun konten yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik dan menggugah 

kesadaran religius peserta didik (Rifai, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan konsep 

pendidikan holistik yang menekankan pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa secara seimbang (Sihono & Hamami, 2025). 

Gaya hidup religius sebagai salah satu indikator keberhasilan pembelajaran PAI 

mencerminkan sejauh mana nilai-nilai agama terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari 

siswa (Hidayat, 2025). Gaya hidup ini tidak hanya mencakup ketaatan beribadah, tetapi 

juga perilaku sosial, moral, dan spiritual yang sesuai dengan ajaran Islam (Wardi, 2012). 

Maulidin (2024) menjelaskan bahwa gaya hidup religius melibatkan integrasi antara 

pengetahuan keagamaan dengan praktik nyata dalam kehidupan (RZ & MAULIDIN, 

2024). Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya diukur dari 

penguasaan materi, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku siswa yang 

mencerminkan nilai-nilai keislaman (Ulya et al., 2025). Dalam konteks ini, pemanfaatan 

media sosial yang tepat dapat menjadi strategi untuk memperkuat pembentukan gaya 

hidup religius (Fadli, 2023). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang mendukung 

pemanfaatan media sosial dalam pendidikan agama. Penelitian oleh Mansyah (2023) 

dan (Ihza et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berbasis video 

pendek seperti TikTok secara signifikan meningkatkan minat belajar peserta didik 

terhadap materi keagamaan. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Maulana (2022) 

menemukan bahwa siswa yang belajar dengan bantuan konten religius di media sosial 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama dalam 
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kehidupan sehari-hari (Aeni et al., 2022). Hasil serupa juga diungkapkan oleh Suryana & 

Fitriani (2023), bahwa pendekatan pembelajaran berbasis media digital interaktif 

memberikan dampak positif terhadap penguatan karakter religius siswa di sekolah 

menengah (Ali et al., 2024). Penelitian-penelitian ini memperkuat urgensi dan relevansi 

kajian terhadap pengaruh media sosial, khususnya TikTok, dalam proses pembelajaran 

PAI dan kaitannya dengan gaya hidup religius peserta didik. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

juga mengeksplorasi efektivitas media digital interaktif dalam pembelajaran agama. 

Misalnya, studi-studi sebelumnya menekankan penggunaan media sosial dan aplikasi 

digital seperti TikTok sebagai strategi untuk meningkatkan keterlibatan siswa terhadap 

materi PAI. Baik penelitian terdahulu maupun penelitian ini sama-sama menekankan 

pentingnya inovasi teknologi dalam menyampaikan nilai-nilai keagamaan secara lebih 

menarik, relevan, dan membumi sesuai karakteristik peserta didik di era digital. Namun 

demikian, penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan penelitian 

sebelumnya. Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada pengaruh media sosial 

terhadap aspek motivasi atau minat belajar siswa secara umum, tanpa mengaitkannya 

secara spesifik dengan pembentukan nilai dan perilaku religius. Sementara itu, 

penelitian ini secara khusus menelusuri pengaruh penggunaan media sosial TikTok 

dalam pembelajaran PAI terhadap gaya hidup religius siswa, yang mencakup dimensi 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari (Sari et al., 2023). Fokus penelitian ini lebih menekankan pada internalisasi nilai 

religius, bukan sekadar peningkatan partisipasi atau respons kognitif siswa. 

Dengan mengacu pada konteks tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

tiga pertanyaan utama: (1) Apakah penggunaan media sosial TikTok dalam 

pembelajaran PAI berpengaruh secara signifikan terhadap gaya hidup religius siswa? (2) 

Sejauh mana pengaruh media sosial TikTok dalam membentuk gaya hidup religius siswa 

kelas XI di MAN 2 Majalengka? dan (3) Apakah penggunaan TikTok sebagai media 

pembelajaran lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan 

gaya hidup religius siswa? Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI yang tidak hanya 

inovatif dan menarik, tetapi juga membentuk karakter religius siswa secara mendalam 

dan berkelanjutan, serta menjadi rujukan bagi para pendidik dalam mengelola media 

sosial secara bijak dan edukatif dalam dunia pendidikan 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi experiment) untuk mengkaji pengaruh penggunaan media sosial TikTok 

dalam pembelajaran PAI terhadap gaya hidup religius siswa. Desain yang diterapkan 

adalah pre-test-post-test nonequivalent control group (Sukmawati & Rakhmawati, 

2023), yang melibatkan dua kelompok tidak acak: kelompok eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran berbasis TikTok dan kelompok kontrol yang diajar dengan 

metode konvensional seperti ceramah dan diskusi (Abraham & Supriyati, 2022). 

Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Majalengka dengan sampel purposive, yaitu siswa 

kelas XI 6 (36 siswa) sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI 5 (34 siswa) sebagai 

kelompok kontrol. Proses intervensi berlangsung selama dua minggu dengan delapan 

kali pertemuan, menggunakan materi PAI yang mengacu pada kompetensi dasar 

kurikulum, disampaikan secara kreatif melalui konten TikTok. 

Instrumen utama berupa angket skala Likert yang dikembangkan berdasarkan 

xxE:/Doc/Downloads/Consumption/Akermi,%20N.,%20Ben%20Yedder,%20N.,%20&%20Bakari,%20S.%20(2023).%20Impact%20of%20final%20consumption,%20domestic%20investment,%20exports,%20and%20imports%20on%20economic%20growth%20in%20Albania..pdf
xxE:/Doc/Downloads/Consumption/Akermi,%20N.,%20Ben%20Yedder,%20N.,%20&%20Bakari,%20S.%20(2023).%20Impact%20of%20final%20consumption,%20domestic%20investment,%20exports,%20and%20imports%20on%20economic%20growth%20in%20Albania..pdf
xxE:/Doc/Downloads/Consumption/Akermi,%20N.,%20Ben%20Yedder,%20N.,%20&%20Bakari,%20S.%20(2023).%20Impact%20of%20final%20consumption,%20domestic%20investment,%20exports,%20and%20imports%20on%20economic%20growth%20in%20Albania..pdf
xxE:/Doc/Downloads/Consumption/Akermi,%20N.,%20Ben%20Yedder,%20N.,%20&%20Bakari,%20S.%20(2023).%20Impact%20of%20final%20consumption,%20domestic%20investment,%20exports,%20and%20imports%20on%20economic%20growth%20in%20Albania..pdf
xxE:/Doc/Downloads/Consumption/Akermi,%20N.,%20Ben%20Yedder,%20N.,%20&%20Bakari,%20S.%20(2023).%20Impact%20of%20final%20consumption,%20domestic%20investment,%20exports,%20and%20imports%20on%20economic%20growth%20in%20Albania..pdf
xxE:/Doc/Downloads/Consumption/Akermi,%20N.,%20Ben%20Yedder,%20N.,%20&%20Bakari,%20S.%20(2023).%20Impact%20of%20final%20consumption,%20domestic%20investment,%20exports,%20and%20imports%20on%20economic%20growth%20in%20Albania..pdf
xxE:/Doc/Downloads/Consumption/Akermi,%20N.,%20Ben%20Yedder,%20N.,%20&%20Bakari,%20S.%20(2023).%20Impact%20of%20final%20consumption,%20domestic%20investment,%20exports,%20and%20imports%20on%20economic%20growth%20in%20Albania..pdf


                                                                         
                                                        Layla Noviana Rachmawati et al. (2025). https://doi.org/10.24815/jr.v8i3.47725 

  Page 3130 of 3135 

indikator intervensi dan lima dimensi religiusitas menurut Glock dan Stark, yaitu: 

ideologis, intelektual, ritualitas, pengalaman, dan konsekuensial (Falikah, 2021). Angket 

terdiri dari tiga bagian: persepsi terhadap pembelajaran PAI berbasis TikTok, 

pengukuran gaya hidup religius (20 item), serta evaluasi efektivitas media (Sayyidah et 

al., 2022). Untuk kelompok kontrol, digunakan instrumen serupa dengan penyesuaian 

konteks metode konvensional. Seluruh pernyataan menggunakan skala lima tingkat 

pilihan (Sangat Setuju hingga Sangat Tidak Setuju), dan telah melalui uji validitas isi 

oleh ahli serta uji reliabilitas dengan koefisien alpha Cronbach. Analisis data mencakup 

uji normalitas untuk distribusi dan independent sample t-test untuk menguji perbedaan 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol terhadap variabel gaya hidup 

religius siswa, dengan bantuan software SPSS. 

              

             Hasil 

Temuan dalam penelitian ini diperoleh melalui data angket yang dibagikan kepada 

dua kelompok, yakni kelompok eksperimen (kelas XI 6) yang menjalani pembelajaran 

PAI dengan memanfaatkan media sosial TikTok, serta kelompok kontrol (kelas XI 5) 

yang menerima pembelajaran melalui metode konvensional. Proses analisis data 

dilakukan secara kuantitatif dengan menerapkan uji normalitas dan uji-t independen 

(independent sample t-test) menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS, guna 

mengetahui pengaruh pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran PAI terhadap gaya 

hidup religius siswa. Tabel 2 menampilkan ringkasan statistik deskriptif yang mencakup 

jumlah siswa di setiap kelompok (N), nilai rata-rata gaya hidup religius (mean), median, 

skor minimum dan maksimum, serta tingkat penyebaran data yang ditunjukkan melalui 

standar deviasi. Informasi ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi gaya hidup 

religius siswa sebelum dan sesudah intervensi pada kedua kelompok yang dibandingkan. 

 

Tabel 2. Menyajikan data deskriptif skor gaya hidup religius siswa pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah intervensi 

 

Kelompok Tes N Mean Median Min. Max. 
Standar 

Deviasi 

Eksperimen Pretest 36 76,64 76.00 70 85 3,697 

Eksperimen Posttest 36 83,06 82.00 78 93 3,363 

Kontrol Pretest 34 77,18 76.00 71 85 3,802 

Kontrol Posttest 34 80,44 79.50 74 90 4,186 

(Sumber: Data diolah tahun 2025) 

 

Berdasarkan data yang tersaji dalam Tabel 2, terlihat adanya perubahan skor rata-

rata gaya hidup religius siswa pada kedua kelompok setelah perlakuan diberikan. Pada 

kelompok eksperimen, rata-rata skor pretest adalah 76,64 dengan nilai median 76,00, 

skor minimum 70, maksimum 85, dan standar deviasi 3,697. Setelah pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis media sosial TikTok diterapkan, terjadi 

peningkatan pada skor posttest menjadi 83,06, dengan median 82,00, skor minimum 

78, maksimum 93, dan standar deviasi 3,363. Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya 

terjadi peningkatan skor rata-rata, tetapi juga penyebaran nilai antar siswa menjadi 

sedikit lebih merata, sebagaimana ditunjukkan oleh penurunan standar deviasi. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran PAI 

melalui metode konvensional, skor rata-rata pretest adalah 77,18, median 76,00, skor 
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minimum 71, maksimum 85, dan standar deviasi 3,802. Setelah pembelajaran, skor rata-

rata posttest meningkat menjadi 80,44 dengan median 79,50, skor minimum 74, 

maksimum 90, dan standar deviasi 4,186. Meskipun terjadi peningkatan skor pada 

kelompok kontrol, kenaikannya relatif lebih kecil dibandingkan kelompok eksperimen, 

dan standar deviasi yang meningkat menunjukkan adanya sedikit peningkatan variasi 

antar siswa. 

Untuk menguji pengaruh penggunaan media sosial TikTok dalam pembelajaran 

PAI terhadap gaya hidup religius siswa, dilakukan analisis uji-t independen 

(independent sample t-test) terhadap nilai gain antara dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum melakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan 

Levene’s Test for Equality of Variances untuk mengetahui apakah varians kedua 

kelompok homogen atau tidak. Hasil uji Levene menunjukkan nilai F sebesar 2,606 

dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,111. Karena nilai sig. lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen (equal 

variances assumed). Dengan demikian, pengujian dilanjutkan menggunakan baris equal 

variances assumed dalam uji-t. 

 

Tabel 3. Hasil uji t-independen terhadap skor gain gaya hidup religius siswa antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

 

Variabel 
Levene's Test for equality of 

Variances 

t-test for equality of 

Means 

Gaya 

Hidup 

Religius 

Siswa 

Kelokmpok F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Equal variances 

assumed 

2.606 .111 2.888 68 .000 

Equal variances 

not assumed 

  2.870 63.311 .000 

(Sumber: Data diolah tahun 2025) 

 

Berdasarkan hasil uji-t tersebut, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,888 dengan 

derajat kebebasan (df) sebesar 68 dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Karena 

nilai sig. < 0,05, maka hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara rata-rata gain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

terhadap variabel gaya hidup religius siswa. Selain itu, ketika dilakukan perhitungan 

dengan asumsi equal variances not assumed, hasil yang diperoleh tetap menunjukkan 

konsistensi, yaitu nilai t sebesar 2,870 dengan derajat kebebasan 63,311 dan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tetap signifikan, 

bahkan jika terjadi perbedaan varian sekalipun. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI yang 

menggunakan media sosial TikTok secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan 

gaya hidup religius siswa dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode 

konvensional. Perbedaan rata-rata gain ini membuktikan bahwa media yang bersifat 

visual, kreatif, dan dekat dengan keseharian peserta didik mampu memfasilitasi 

pemahaman nilai-nilai agama yang lebih bermakna dan aplikatif 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok dalam 
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pembelajaran PAI memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan gaya hidup 

religius siswa. Gaya hidup religius dalam konteks ini mencakup berbagai aspek, seperti 

pemahaman terhadap ajaran agama, ketaatan dalam beribadah, toleransi, sikap 

spiritual, hingga refleksi diri dalam kehidupan sehari-hari. Kelompok eksperimen yang 

menerima pembelajaran melalui media TikTok mengalami peningkatan rata-rata skor 

yang cukup tinggi, dari nilai pretest sebesar 76,64 menjadi 83,06 pada posttest. 

Sementara itu, kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran PAI secara konvensional 

juga mengalami peningkatan, namun tidak sebesar kelompok eksperimen, yaitu dari 

77,18 menjadi 80,44. Perbedaan peningkatan antara kedua kelompok ini menandakan 

adanya pengaruh nyata dari media pembelajaran yang digunakan. 

Lebih lanjut, hasil uji-t independen menunjukkan nilai t sebesar 2,888 dengan 

signifikansi 0,000, yang berarti bahwa perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol signifikan secara statistik. Artinya, penggunaan TikTok sebagai media 

pembelajaran terbukti mampu meningkatkan gaya hidup religius siswa secara lebih 

efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Selain peningkatan skor rata-rata, 

kelompok eksperimen juga mengalami penurunan standar deviasi dari 3,697 menjadi 

3,363, yang mengindikasikan bahwa penyebaran nilai antarsiswa menjadi lebih merata. 

Ini menandakan bahwa metode ini tidak hanya efektif bagi siswa tertentu saja, tetapi 

juga dapat diterima dan memberi manfaat secara lebih luas bagi berbagai tipe siswa. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya. Mansyah (2023) 

menyatakan bahwa media sosial berbasis video pendek seperti TikTok mampu 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi keagamaan. Penelitian 

Maulana (2022) juga menunjukkan bahwa konten keagamaan di media sosial 

mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai agama dalam perilaku nyata (Aeni 

et al., 2022). Sementara itu, Suryana dan Fitriani (2023) menegaskan bahwa 

pembelajaran berbasis media digital interaktif memiliki kontribusi besar dalam 

membangun karakter religius siswa (Ali et al., 2024). Dengan demikian, hasil penelitian 

ini tidak hanya mendukung teori dan temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan bukti 

baru bahwa media sosial seperti TikTok dapat dijadikan sebagai alat pembelajaran yang 

efektif dan kontekstual, terutama dalam membentuk sikap dan perilaku religius siswa di 

era digital. 

Implikasi dari temuan ini sangat penting, baik secara teoritis maupun praktis. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pemikiran bahwa pembelajaran PAI 

seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga harus menyentuh 

ranah afektif dan psikomotorik siswa. Pembelajaran yang bermakna adalah 

pembelajaran yang mampu menyentuh hati siswa, membangun kesadaran, dan 

mendorong perubahan perilaku. TikTok sebagai media visual yang dekat dengan 

keseharian siswa terbukti mampu menjembatani antara materi keagamaan dengan 

realitas hidup yang mereka hadapi. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

panduan bagi guru dan pendidik untuk lebih kreatif dan adaptif dalam memilih media 

pembelajaran. TikTok dapat menjadi sarana untuk menghadirkan pembelajaran yang 

menyenangkan, relevan, dan membumi, sehingga siswa merasa lebih terlibat secara 

emosional dan spiritual. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

disampaikan secara jujur. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu MAN 2 

Majalengka, dengan jumlah responden yang terbatas, sehingga generalisasi temuan ke 

populasi yang lebih luas masih memerlukan penelitian lanjutan. Selain itu, durasi 

perlakuan yang hanya berlangsung selama dua minggu belum cukup untuk mengukur 
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dampak jangka panjang dari penggunaan TikTok terhadap gaya hidup religius siswa. 

Keberhasilan media TikTok juga sangat bergantung pada kreativitas guru dalam 

menyusun konten yang tidak hanya menarik, tetapi juga edukatif dan bermuatan nilai-

nilai keislaman. Faktor lain seperti dukungan lingkungan keluarga dan pergaulan siswa 

juga berpotensi memengaruhi hasil penelitian, tetapi belum dianalisis secara mendalam. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan tersebut, beberapa saran dapat diajukan untuk 

penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian dengan cakupan yang lebih luas, baik dari 

segi lokasi sekolah maupun jumlah responden, sangat disarankan agar hasilnya dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. Kedua, durasi intervensi sebaiknya diperpanjang 

agar dapat melihat efek jangka panjang dari penggunaan TikTok dalam pembelajaran 

agama. Ketiga, perlu dilakukan analisis terhadap jenis konten TikTok yang paling efektif, 

agar guru dapat merancang konten yang tidak hanya menarik tetapi juga berdampak 

secara spiritual. Keempat, penelitian lanjutan juga dapat melibatkan siswa sebagai 

kreator konten religius, bukan hanya sebagai konsumen, untuk melihat sejauh mana 

mereka mampu menginternalisasi dan menyebarkan nilai-nilai agama melalui media 

sosial. Terakhir, disarankan agar pendekatan kuantitatif dipadukan dengan pendekatan 

kualitatif seperti wawancara atau observasi mendalam, agar diperoleh pemahaman yang 

lebih menyeluruh mengenai perubahan sikap dan perilaku religius siswa setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis media social. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

gaya hidup religius siswa. Melalui uji-t independen, ditemukan bahwa kelompok 

eksperimen yang menggunakan TikTok menunjukkan peningkatan rata-rata skor 

religiusitas yang lebih tinggi dan distribusi nilai yang lebih merata dibandingkan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Keunggulan TikTok terletak 

pada kemampuannya menyajikan konten visual, emosional, dan reflektif yang relevan 

dengan keseharian siswa, sehingga nilai-nilai keislaman lebih mudah dipahami dan 

diinternalisasi. Hasil ini memperkuat pentingnya pendekatan pembelajaran yang 

kontekstual dan digital-friendly, terutama bagi generasi Z yang akrab dengan media 

sosial. Meskipun demikian, keberhasilan integrasi TikTok sangat bergantung pada 

kreativitas guru, kesiapan infrastruktur, dan literasi digital siswa. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada ruang lingkup sekolah dan durasi perlakuan, sehingga hasilnya tidak 

dapat digeneralisasi secara luas tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan budaya 

yang berbeda. Secara keseluruhan, temuan ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran agama yang lebih adaptif dan membuka peluang 

riset lanjutan dalam integrasi teknologi untuk pembentukan karakter religius siswa 

 

Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan terdapat beberapa saran, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Pengembangan konten pembelajaran TikTok yang berorientasi nilai, guru PAI perlu 

merancang konten TikTok yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga sarat 

akan nilai-nilai keislaman yang mendalam. Hal ini penting agar media sosial tidak 

sekadar menjadi hiburan, tetapi menjadi sarana efektif untuk internalisasi nilai 

religius dalam kehidupan siswa. 

2. Perluasan penelitian dan pendekatan metodologis, bagi penelitian selanjutnya 
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disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dan responden dari berbagai latar 

belakang sosial budaya untuk memperkuat validitas dan generalisasi temuan. Selain 

itu, pendekatan kualitatif seperti wawancara dan observasi dapat melengkapi data 

kuantitatif guna menangkap perubahan sikap dan perilaku religius secara lebih 

utuh. 

3. Pelibatan siswa sebagai kreator konten edukatif, dalam rangka meningkatkan 

keterlibatan dan tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran agama, disarankan 

agar siswa dilibatkan secara aktif sebagai kreator konten TikTok bertema religius. 

Hal ini dapat mendorong mereka tidak hanya memahami, tetapi juga menyebarkan 

nilai-nilai agama secara kontekstual dan relevan di lingkungan digital mereka. 
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